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miliki, saya merasa tidaklah mungkin semua ini terwujud jika tidak ada

bantuan dari pihak lain.

Oleh karena itu dalam laporan Tugas Akhir ini saya juga
menyadari bahwa kemungkinan masih terdapat banyak kekurangan baik
dalam penyusunan kata-kata atau kelengkapan lainnya. Mohon maaf yang
sebesar-besarnya dan harap makhlum adanya jika dalam penyusunannya
benar-benar terdapat banyak kesalahan. Jika memang saya di nilai benar
itu datangnya hanyalah dikarenakan Anugerah TUHAN semata dan jika
saya di nilai salah itu adalah merupakan salah satu cambuk dan semangat
bagi saya untuk memperbaiki dan menjadi lebih baik di masa yang akan
datang sehingga lebih berguna bagi masa depan saya kelak. Maka dari itu
kritik dan saran yang bersifat membangun dari pembaca sekalian sangat

saya harapkan.

Akhir kata semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca, khususnya Mahasiswa Jurusan Teknik Geodesi dimanapun

anda berada.

Malang, April 2009

Penulis

Dolly Rohi Djawa
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Kupang merupakan salah satu wilayah kota yang
mempunyai fungsi dan peranan cukup besar, dalam hal ini berkaitan
dengan letak, kedudukan maupun potensi yang dimilikinya. Dilihat
dari posisi geografis, Kota Kupang juga merupakan salah satu
indikator penting bagi faktor penilaian kemampuan pertumbuhan kota
dan mempunyai akses ke jalur kota yang lainnya, yang memberikan
arti bagi aktivitas pertumbuhan pembangunan kota.

Pada saat ini sumber air yang umum dimanfaatkan untuk
kebutuhan pelayanan air bersih bagi kebutuhan Kota Kupang diambil
dari sumber mata air yang keluar pada beberapa wilayah dialirkan
pada ketinggian tertentu lalu didistribusikan secara gravitasi.

Sumber air lain yang masih menjadi potensi dan akan
dimanfaatkan menjadi salah satu sumber utama kebutuhan air untuk
Kota Kupang adalah menggunakan sumur bor, sumber ini menurut
analisa hidrogeologi masih memiliki cadangan yang cukup potensi
serta terjamin fluktuasi sepanjang tahun.

Mengingat Kota Kupang yang strategis tentunya sangatiah
potensi dalam rangka rencana pengembangan tata kota, salah

satunya adalah pembangunan daerah-daerah pemukiman baru



melalui perluasan areal yang ada. Dengan adanya pengembangan
tata kota dan bertambahnya jumiah penduduk, maka hal tersebut
harus diimbangi dengan ketersediaan air bersih yang cukup. Agar
distribusi air bersih dapat terpenuhi oleh setiap konsumen, maka
tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi tingkat layanan yaitu
topografi dan tekanan air pada tiap-tiap titik/lokasi pada jaringan pipa
air minum.

Masalah air bersih Kota Kupang untuk saat ini masih dalam
penanganan pihak PDAM. Namun keadaannya ada beberapa
kendala yang dihadapi yakni pendistribusian air bersih ke konsumen
belum merata, terkadang menggunakan sistem giliran dan banyak
pelanggan lama yang mengeluhkan kurangnya volume penyediaan
air bahkan diantaranya ada yang tidak keluar air sama sekali.

Setiap penduduk sudah seharusnya memperoleh pelayanan
air bersih dengan mudah dari pemerintah. Pengelolaan sarana dan
prasarana air bersih di Kota Kupang yang menjadi salah satu
prioritas utama pemerintah dalam meningkatkan pelayanannya
kepada masyarakat. Atas dasar hal tersebut di atas, maka menjadi
kewajiban PDAM Kota Kupang untuk menyediakan air bersih bégi
daerah-daerah yang belum terjangkau pelayanan dan
pengembangan jaringan pipa air minum serta pengaliran air yang
lancar pada jaringan yang telah ada agar memenuhi kebutuhan pada

konsumen sesuai dengan arah pembangunan kota.
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1.2

Dengan memanfaatkan Sistem Informasi Geografi yang
dapat menyajikan informasi kualitas layanan yang digunakan untuk
memonitor keadaan yang terjadi di pelanggan dan pengambilan
keputusan oleh Perusahaan Daerah Air Minum sebagai sistem

pengolahan distribusi air di Kota Kupang.

Maksud dan Tujuan

1.2.1. Maksud Penelitian :

a. Untuk mengetahui sebaran pipa PDAM Kota Kupang
khususnya lokasi penelitian Kecamatan Maulafa dengan
b. Untuk mendapatkan informasi berupa database
mengenai jaringan pipa PDAM yang lebih informatif
c. Evaluasi data 5 tahun terakhir dimaksudkan untuk
mengetahui wilayah yang terlayani dan belum terlayani

oleh pipa PDAM dengan menggunakan SIG.
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1.2.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah tercapainya distribusi air
secara merata terhadap semua pelanggan dan juga sebagai
pedoman agar Instansi terkait lebih meningkatkan mutu,

kualitas dan pelayanan terhadap pemakai/konsumen.

1.3. Batasan Masalah
Pada penelitian ini permasalahan yang dibahas hanya

dibatasi pada penyusunan informasi mengenai area distribusi air

PDAM, diantaranya :

a. Menginformasikan sebaran pipa PDAM berdasarkan kondisi
topografi Kota Kupang dengan data 5 tahun terakhir

b. Mengumpulkan informasi untuk penyusunan database pipa
PDAM berdasarkan sebaran pipa dengan data 5 tahun terakhir

c. Evaluasi data berdasarkan kinerja PDAM dengan data 5 tahun

terakhir

1.4. Faedah Penelitian
Faedah atau manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini
adalah agar pihak perusahaan dapat mengetahui tingkat konsumsi

air PDAM dan distribusinya pada tiap tahunnya dalam rangka
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1.5.

peningkatan mutu pelayanan terhadap warga yang membutuhkan air

bersih di Kota Kupang.

Tinjauan Pustaka

Permasalahan dalam jaringan distribusi air bersih pada studi
ini adalah kurang optimalnya sistem distribusi. Sistem distribusi yang
kurang disebabkan oleh tidak memadainya tekanan pada lokasi —-
lokasi tertentu sehingga kualitas air tidak merata untuk semua
pelanggan atau konsumen pada jaringan distribusi air bersih di
Kecamatan Maulafa.

Menyadari hal tersebut, pemerintah Kota Kupang khususnya
Perusahaan Daerah Air Minum membangun jaringan distribusi air
bersih guna mengatasi permasalahan kesulitan atau kelangkaan air
yang memang menjadi permasalahan pada beberapa tahun terakhir.
Jaringan distribusi air bersih tersebut memanfaatkan mata air kolhua
yang terletak di desa kolhua kecamatan Maulafa.

Jaringan distribusi air bersih tersebut telah beroperasi,
namun kualitas pelayanan terhadap pelanggan belum begitu optimal.
Pada kenyataannya pada daerah-daerah tertentu masih kekurangan

air sementara pada daerah lainnya terdapat kelebihan atau

kelimpahan air,
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Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan suatu jaringan
distribusi air bersih dengan tekanan yang memadai sehingga mampu
melayani kebutuhan air bersih di daerah tersebut secara merata.

Linsley Ray K, 1986, mengatakan air merupakan hal pokok
bagi konsumsi dan sanitasi umat manusia dan tersebar tidak merata
di atas bumi, sedangkan ketersediaannya di suatu tempat akan
sangat bervariasi mengikuti waktu.

Aranoff, 1993, definisi Sistem Informasi Geografis adalah
menyimpan, memanipulasi dan menyajikan informasi dengan
bereferensi geografis. Sedangkan Handoyo, 1997, mengatakan
bahwa persyaratan pokok untuk data sumber adalah diketahui
variabel-variabel Ickasi. Setiap variabel yang dapat dilokasikan
secara spasial dapat dimasukkan ke dalam SIG.

Salah satu kemampuan SIG adalah dapat mengidentifikasi
sistem jaringan distribusi air, salah satu contohnya adalah
pemantauan distribusi air selama 5 tahun terakhir di PDAM Kota

Kupang, Nusa Tenggara Timur.
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2.2

BAB I
DASAR TEORI

Zonasi Sistem Distribusi

Zonasi sistem distribusi adalah pengelompokan/pembatasan
daerah cakupan layanan menjadi zona-zona kecil yang
menggambarkan jaringan pipa serta sistem hidraulis/debit dapat
dikontrol lebih mudah. Dengan dapat di kontrolnya debit dan tekanan
air pada tiap zona tersebut, maka pengendalian sistem distribusinya
akan lebih mudah melokalisir permasalahan yang timbul sekaligus

untuk memperbaiki permasalahan.

Prinsip-prinsip Transmisi, Penyimpanan dan Distribusi Air
Sistem yang menghubungkan sumber air dengan kansumen,

biasanya terdiri dari yang berikut ini ;

1. Transmisi
Setelah dilakukan disenfeksi, baik pada sumber maupun pada
instalasi pengolahan, air tersebut disalurkan ke daerah distribusi
(misalnya daerah dimana pelanggan bertempat tinggal) dengan
cara melalui pipa transmisi. Sistem perpipaan ini hanya
mempunyai satu tujuan, yaitu menyalurkan air dan tidak diambil

langsung dari saluran perpipaan tersebut.
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Jika sumber air terletak di atas daerah distribusi, maka air akan
mengalir secara gravitasi (lihat gambar 2.1). Jika sumber air
terletak di bawah daerah distribusi, air terpaksa dipompa (lihat

gambar 2.2).

el e \.'«’,:.:\,\_“ Daerah Pelayanan

—I y ~ ~

Gambar 2.1 Sistem Gravitasi
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Gambar 2.2. Sistem pemompaan



2. Penyimpanan Air

Yang dimaksud dengan reservoar adalah tempat penampungan

air bersih pada suatu sistem penyediaan air bersih. Berdasarkan

tinggi relatif reservoar terhadap permukaan tanah sekitarnya,
maka jenis reservoar dapat dibagi menjadi :

a. Reservoar permukaan (ground reservoar), yang dimaksud
reservoar permukaan adalah reservoar yang sebagian besar
atau seluruh reservoar tersebut di bawah permukaan tanah
(Soetarmo, 1994)

b. Reservoar menara (elevated reservoar)

Air tidak selalu dipakai pada tingkatan yang tetap sepanjang hari,
tetapi naik turun, biasanya dua periode pemakaian air yang
banyak pada siang hari, dan pemakaian air yang relatif sedikit
pada malam hari. Untuk dapat mengurangi ukuran dari pipa
transmisi, biasanya tempat penyimpanan air dirancang untuk
kebutuhan yang tinggi akan air, jumlah air yang lebih banyak
dipakai jika dibandingkan dengan yang disediakan dari pipa
transmisi, jumlah pemakaian air harus diimbangi dengan

penambahan air yang ditampung dalam reservoar.
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Ada tiga jenis reservoar :

a. Reservoar di atas/di bawah tanah, sebaiknya diletakkan di
atas bukit supaya dapat mengalirkan air secara gravitasi.

b. Menara air.

¢. Bak mandi di rumah pelanggan.

1|
O PIPA TRAN a
J "l”v\_j" — HH- 1
ALIRAN RATA-RATA
PADA HAR! MAXIMUM
SISTEM DISTRIBUS!

Gambar 2.3 Letak tempat penyimpanan dalam sistem

. Distribusi

Sistem distribusi adalah bagian dari sistem penyediaan air
yang benar-benar menyalurkan air ke konsumen, Oleh karena
pendapatan Perusahaan Daerah Air Minum secara langsung
berhubungan dengan penjualan air, dimana operasi dari sistem
distribusi adalah salah satu tugas utama dari Perusahaan Daerah

Air Minum.

10
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Sistem distribusi terdiri dari 2 jenis (Soetarmo, 1994) :
1. Pipa Induk, untuk menyalurkan air di seluruh daerah distribusi.
Pipa Induk dibagi menjadi 3, yaitu :
a. Pipa primer
b. Pipa sekunder
c. Pipa tersier

2. Pipa Dinas, untuk membagi air ke para pelanggan.

2.3. Garis Kontur Tekanan Air

Untuk memudahkan pengawasan tekanan air pada jaringan
pipa distribusi ini, maka Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kupang
perlu mempunyai peta yang menunjukkan garis kontur tekanan air
pada jaringan pipa distribusi.

Garis kontur tekanan air ini dapat dibuat berdasarkan
pengukuran tekanan air pada jaringan pipa distribusi. Dan garis
kontur ini setiap beberapa bulan harus ditinjau dan disesuaikan
kembali dengan keadaan di lapangan karena kemungkinan tekanan
air pada suatu tempat mengalami perubahan sesuai dengan adanya
perubahan jumlah pemakaian pada daerah tersebut.

Dan dapat memudahkan perluasan jaringan pipa distribusi

pada daerah yang akan diadakan perluasan tersebut agar dapat
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24.

segera mengetahui tekanan air yang tersedia untuk melayani daerah

tersebut.

Klasifikasi Klas Layanan Berdasarkan Sebaran Pipa dan Analisa
Data Distribusi Pelanggan.

Klasifikasi Klas Layanan ini dibuat berdasarkan sebaran pipa
dan analisa data distribusi air 5 tahun terakhir di Kecamatan Maulafa.
Kecamatan Maulafa terdiri dari 9 Kelurahan yaitu Kelurahan Fatukoa,
Sikumana, Bello, Kolhua, Penfui, Naimata, Maulafa, Oepura dan
Naikolan. Pada penelitian ini, akan dibuat peta klas layanan
berdasarkan sebaran pipa dan analisa data distribusi air 5 tahun
terakhir yang terdapat di Kecamatan Maulafa yang diperoleh dari
Perusahaan Daerah Air Minum Kota Kupang. Studi ini dimaksudkan
untuk memperoleh informasi mengenai sebaran pipa yang terdapat di
Kecamatan Maulafa serta mengidentifikasi daerah layanan
khususnya pemukiman guna meningkatkan kinerja PDAM Kota
Kupang dan juga untuk memudahkan pihak PDAM dalam
merencanakan penambahan pipa pada daerah layanan yang belum
terlayani dengan baik guna meningkatkan kualitas layanan air bersih
yang lebih baik di tahun-tahun mendatang. Berdasarkan sebaran
pipa dan analisa data distribusi air 5 tahun terakhir (2003 s/d 2007)

yang diperoleh, maka dapat mengkiasifikasikan klas layanan

12



fsyssh insysiam Autnu siboz1si prsy s asnsisl iLneiagnsm sapse

Jucsaist

paiisnd nsh a0l nsiedod nehisesbis8 nsnsysd aslM jssditizal
fAsponsie® ieudiveid sisdd
sGiq ne1sdez nehceabiad Isudib i neneysd asid izsdiiizsid
sislusM nelsmeosA b iirhisiat nudss ¢ s leudinizib sist szilsns nsb
LSohutsd nsdsyulox sy nsdsigleN € hish nibial gisiLeM nrismsoe!
nsh swe30 sislusM  sismisl wime9 curlloX olied  snemudic
nensvel 2eb sisy tsudin nedls  ini nsdileneg sbeY  nsicdisld
nudes ¢ 1is leudiiiaib sish seiisns nehb saiq nsiedse nehiszsied
neb rlalowsaib prnsy slslusM nsismicosX ib isgesbied pnsy Tiridsist
nbhuadsnih inibuie gneguX sic mpniv A risissd nesrseiisd
ib tegsbisi prisy Bgiq n/1sds: isnsprem iesmmotn dsloeqgmsrr Auinu
nsnsysl  dmses  iesdiliinelipnam  shez  sislusM  nelsmigsoad
stod MAQS spenil nesdisdlprinsm siuy asmdiumsy  asyreueuni
rmelsb MAQS  Aedia  nsddsbumem Aulnu sou] nsb  pasquA
inulad onsy nensysl reasb s8HRA 6qiIg NENsdMsNag ABAENEINSISITM
dizred o nensys! 2slilswd nsdledpninsm snup Aisd nsprsh insyshist
neiedese nedisesineld pneiebnam nidsi-nudst b Misd didal pisy
(VOOS D\a £2002) wibiawal nune. ¢ s isudinieib sisb ~zlisnis neb sgig

nancysl  esbl neliesdliceblpnern tegsb  sasm delcegib  pnsv

i

2



berdasarkan data distribusi pelanggan dan sebaran pipa yang

terdapat di Kecamatan Maulafa. Klasifikasi klas layanan tersebut

sebagai berikut :

Klas Layanan Jaringan Pipa Pelanggan/Potensi Pelanggan
| Terlayani Ada pelanggan/berpotensi
Il Tidak terlayani Ada pelanggan/berpotensi
]! Terlayani Tidak ada pelanggan/berpotensi

Gambar 2.4 Tabel Klas Layanan

Lokasi Penelitian

Kel. Penfui

Kel. Kolhua

Kel. Fatukoa

Gambar 2.5 Peta batas administrasi Kecamatan Maulafa
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2.5. Sistem Informasi Geografis
2.5.1. Definisi
Sesuai dengan perkembangannya definisi dari SIG
juga mengalami perkembangan, sehingga beberapa pakar
mendifinisikan dari SIG itu sendiri sesuai dengan
penelitiannya :

1. Memberikan definisi yang agak bersifat umum, yaitu SIG

| sebagai suatu perangkat alat yang mengumpulkan,
menyimpan, menggali kembali, mentransformasi dan
menyajikan data spasial dan aspek-aspek bumi
(Burrough, 1996)

2. SIG adalah managemen, analisa dan manipulasi dari
informasi spasial untuk memecahkan masalah (Fisher dan
Lindeberg).

3. SIG adalah persyaratan pokok untuk sumber data adalah
diketahuinya variabel-variabel lokasi. Setiap variabel yang.
dapat dialokasikan secara spasial dapat dimasukkan ke
dalam Sistem Informasi Geografis (Handoyo, 1997)

4. SIG adalah sistem yang berbasis komputer yang
digunakan untuk menyimpan, manipulasi dan keluaran

informasi geografi (Aronoff, 1993).

14



2.5.2. Konsep Dasar SIG

Hal-hal yang melatarbelakangi aplikasi SIG, yaitu :

1. Kebutuhan manusia dan tuntutan akan informasi yang
berbasis geografis semakin tinggi untuk analisis berbagai
masalah dalam berbagai bidang kehidupan.

2. SIG adalah suatu fasilitas untuk mempersiapkan,
mempersembahkan dan menginterpretasikan faktor-faktor
yang terdapat di permukaan bumi. Untuk pengertian yang
lebih sempit SIG adalah konfigurasi perangkat keras dan
perangkat lunak di dalam komputer yang secara khusus
dirancang untuk proses akuisisi, pengelolaan dan
penggunaan data kartografi (Tomlin, 1990)

3. Pembuatan, penyimpanan, perawatan dan updating peta,
serta analisis geografis dengan SIG menjadi lebih cepat

dan lebih baik dari cara konvensional.
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2.6. Subsistem-subsistem dalam SIG

Mengacu pada definisi-definisi di atas, maka SIG dapat

diuraikan menjadi empat subsistem (Sumber Prahasta, 2005:57),

yaitu:

a. Pemasukan Data

b. Manajemen data

c. Manipulasi dan analisis data

d. Keluaran data

2.6.1.

Pemasukan Data

Subsistem data /data input berfungsi untuk
mengumpulkan data masukan data spasial dan atribut dari
berbagai sumber yang relevan untuk kepentingan analisa.
Subsistem ini mengkonversi atau mentranformasikan dari
format data aslinya kedalam bentuk digital sesuai format SIG.
Pemasukan data dapat dilakukan dengan digitasi dimana
digitas adalah proses pengubahan data grafis analog menjadi
da’ga grafis digital, dalam struktur vektor. Hasil suatu proses
digitasi adalah himpunan segmen maupun polygon. Pada peta
garis setiap segmen sejenis diberi kode atau identitas yang
sama. Manfaat utama penyimpanan informasi dalam bentuk
kode atau ID ini adalah untuk pengaktifan kembali data secara

selektif, untuk keperiuan tertentu. Pada saat digitasi secara

16



2.6.2.

otomatis akan terbentuk suatu basis data pendamping yang
berupa tabel yang menyertai peta digital tersebut. Tabel ini
berisi informasi tentang urutan nama dan kode segmen dan
poligon, berikut dengan ukuran matriknya (luas, keliling). Hal
ini dimungkinkan karena sebelum memulai digitasi telah diberi

informasi mengenai titik-titik kontrol peta tersebut.

Manajemen Data

Subsistem manajemen data (data management)
berfungsi sebagai pengorganisiran data yang meliputi semua
operasi penyimpanan, pengaktifan, penyimpanan kembali dan
pencetakan semua data yang diperoleh dari pemasukan data.
Basisi data adalah himpunan dari beberapa berkas data atau
tabel yang disimpan dengan suatu struktur tertentu, sehingga
saling keterkaitan yang ada diantara anggota-anggota
himpunan tersebut dapat diketahui, dimunculkan dan
dimanipulasi oleh perangkat lunak manajemen basis data
untuk keperluan tertentu. SIG adalah manajemen basis data
spasial yang mampu memadukan informasi dalam bentuk
tabel dengan informasi spasial berupa peta-peta dengan

tingkat otomasi yang tinggi.
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2.6.3.

2.64.

Manipulasi dan Analisis Data

Fungsi analisis dan manipulasi yang merupakan
bagian dari subsistem data manipulasi (manipulation and data
analys) ini berfungsi untuk menentukan informasi-informasi
yang dapat dihasilkan oleh SIG selain itu subsistem ini
melakukan manipulasi dan pemodelan data untuk keperiuan

informasi yang diharapkan.

Keluaran data

Keluaran data dari SIG adalah seperangkat prosedur
yang digunakan untuk menampilkan informasi dari SIG dalam
bentuk yang disesuaikan dengan keinginan pengguna
(Aronoff,1989). Keluaran data dapat berbentuk softcopy

maupun berbentuk hardcopy seperti tabel, grafik, peta.

18



Apabila

berdasarkan uraian jenis masukan, proses dan jenis keluaran

digambarkan sebagai berikut:

subsistem-subsistem diatas

yang ada di dalamnya maka subsistem SIG dapat

CUTPUT

1> Pl

4> Laporan

OATA INPUT
DATA

mea > UANAGEMENT &
‘ upum - )
. Pngukrm  Storage
upangn / (detatase)
Eﬁ&qmmn..a V2NN B
Pota(mnm —» Input  Retrieval Output p
Tmm ' o ¥ /
i cmm - Precessing
L Fotwdm > ” )
. M'ﬂiﬂw -

i difital

{ seftvopy

Gambar 2.6 Uraian-Uraian Subsistem-Subsistem SIG
Sumber : Prahasta, 2005:57

2.7. Komponen Sistem Informasi Geografis

SIG merupakan sistem kompleks yang biasanya terintegrasi
dengan lingkungan sistem-sistem komputer yang lain di tingkat

fungsional dan jaringan. Sistem SIG terdiri dari beberapa komponen

berikut (Prahasta, 2005:58) :

diperinci



2.7.1. Perangkat Keras (Hardware)

Pada saat ini SIG tersedia untuk berbagai platform
perangkat keras, mulai dari PC deskifop, workstation, hingga
multiuser host yang dapat digunakan oleh banyak orang
secara bersamaan dalam jaringan komputer yang luas,
berkemampuan tinggi, memiliki ruang penyimpanan (harddisk)
yang besar, dan mempunyai kapasitas memori (RAM) yang
besar. Walaupun demikian fungsionalitas SIG tidak terikat
secara ketat terhadap karakteristik-karakteristik fisik perangkat
keras ini sehingga keterbatasan memori pada PC pun dapat
diatasi. Adapun perangkat keras yang sering digunakan untuk
SIG adalah komputer (PC), mouse, digitizer, printer, plotter

dan scanner.

2.7.2. Perangkat Lunak (Software)

Bila dipandang pada sisi lain, SIG juga merupakan
sistem perangkat lunak yang tersusun secara modular dimana
basis data memegang peranan kunci. Setiap subsistem
diimplementasikan dengan menggunakan perangkat lunak
yang terdiri dari beberapa modul hingga tidak mengherankan
jika ada perangkat SIG yang terdiri dari ratusan modul

program (*.exe) yang masing-masing dapat dieksekusi sendiri.
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2.7.3. Data dan Informasi Geografi

Data tersebut dapat berupa foto udara,
penginderaan jarak jauh dan image processing, peta digital,
survey lapangan dan data tabular. SIG dapat mengumpulkan
dan menyimpan data dan informasi yang diperiukan baik
secara tidak langsung dengan cara mengimportnya dari
perangkat-perangkat lunak SIG yang lain maupun secara
langsung dengan cara mendigitasi data spasialnya dari peta
dan memasukkan data atributnya dari tabel-tabel dan laporan

dengan menggunakan keyboard.
2.7.4. Manajemen

Suatu proyek SIG akan berhasil jika di manage
dengan baik dan dikerjakan oleh orang-orang memiliki
keahlian yang tepat pada semua tingkatan. Secara skematik

uraian diatas dapat digambarkan sebagai berikut :
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Gambar 2.7 Komponen- komponen SIG

Sumber : Prahasta, 2005:57

2.8. Jenis Data dalam SIG

Secara umum, terdapat dua jenis data yang dapat digunakan
untuk mempresentasikan atau memodelkan fenomena-fenomena
yang terdapat di dunia nyata. Yang pertama adalah jenis data yang
mempresentasikan aspek-aspek keruangan dari fenomena yang
bersangkutan. Jenis data ini sering disebut sebagai data posisi
koordinat, ruang, atau disebut data spasial. Sedangkan yang kedua
adalah jenis data yang mempresentasikan aspek-aspek deskriptif
dari fenomena yang dimodelkannya. Aspek deskriptif ini
mencangkup ifems atau properties dari fenomena yang

bersangkutan hingga dimensi waktunya. Jenis data ini sering disebut

sebagai data atribut atau data non spasial.
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2.8.1. Data Spasial

Data spasial diperoleh dari peta hard copy, foto
udara citra satelit, peta digital dan lainnya. Data spasial disini
adalah data berupa gambar yang berhubungan dengan
lokasi atau posisi, bentuk dan hubungan antar unsurnya.

Bentuk data spasial :

1. Data vektor, dalam model data vektor objek atau kondisi
dari bumi ditampilkan dengan point garis dan luasan.
Pemasukan data spasial vektor dilakukan dengan

pendigitasian.

Gambar 2.8 Vektor Model
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2. Data raster, yaitu struktur data dalam bentuk sel yang
terbentuk atas baris dan kolom setiap sel mempunyai
satu nilai dan terisi sebuah informasi. Data raster

dilakukan dengan scanning.

Gambar 2.9 Raster Model

2.8.2. Data Non Spasial/Atribut
Data atribut adalah suatu informasi dari suatu data
grafis (titik, garis, ataupun area) yang disimpan dalam format

data tabuler.

Data atribut berupa karakter atau keterangan-
keterangan yang berhubungan dengan karakteristik dan
unsurnya. Data atribut pada pekerjaan SIG merupakan suatu
database. Sedangkan pengertian database sendiri

merupakan data yang disusun atau diatur sedemikian rupa
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sehingga mempermudah kita dalam memperoleh suatu
informasi. Database harus terdiri dari field (kolom), record
(paris), field (kolom), dan data item. Dimana setiap field
terdiri dari beberapa record yang masing-masing berisi data

item.

Sebelum dilakukan pemasukan data atribut, terlebih
dahulu harus dilakukan pemilihan dan pengelompokan data
berdasarkan kesamaan (kesetaraan) supaya dapat dijadikan
suatu format data. Setelah data-data tersebut dikelompokkan
berdasarkan kesamaan, maka data tersebut dimasukkan
sebagai data item dan dikelompokkan lagi berdasarkan
fieldnya, sehingga terbentuk beberapa record data. Record-
record data inilah yang akan diolah menjadi SIG. Data atribut

terdiri dari :

a. Formulir dan daftar, dengan format: kode alfabetik, kode
alfa numerik dan angka.

b. Laporan lengkap, dengan format : Kata, kalimat dan
keterangan lain.

c. Keterangan gambar (grafik charf), dengan format : kata,
angka, keterangan penunjuk, liputan area, keterangan

simbol.

25



2.9. Tahapan Pembangunan SIG

Tahapan pembangunan SIG pada dasarnya meliputi 6

proses pokok yaitu :

1.

Pembuatan Topologi

Pembuatan topologi berfungsi untuk membentuk hubungan
ekplisit diantara feature geografi pada coverage, meliputi
konektivity, kontiguity dan definisi area. Proses pembuatan
topologi ini membantu untuk mengidentifikasi kesalahan yang

terdapat pada data.

Editing

Perbaikan kesalahan adalah suatu tahap yang sangat penting
dalam pembuatan database. Jika kesalahan tidak diperbaiki
dengan benar, maka perhitungan luas, analisis data peta

berikutnya tidak valid.

Pembuatan Tabular
Pada tahap pembuatan tabular ini bertujuan untuk mengisikan
informasi atribut atau data non spasial pada setiap feature_ ID

(point, line, poly) didalam suatu coverage.

Analisa Tabular
Pada proses analisa tabular yaitu bagaimana melakukan “Join
ltem” adalah proses penggabungan informasi atribut atau item

dari suatu file ke file lainnya.
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5. Overlay

Operasi overlay merupakan operasi tumpang
susun/menggabungkan dua peta/coverage berikut feature
atributnya untuk menghasilkan peta/coverage baru dari kedua

coverage yang dioverlay.

2.10. Pengolahan Data dengan SIG

1.

Pemasukan Data
Pemasukan data geografis dalam SIG berupa data grafis, yaitu

peta batas administrasi, peta jaringan pipa, peta tata guna lahan.

Digitasi dilakukan dengan cara menelusuri delienasi yang dibuat
pada peta analog sehingga seluruhnya dipindahkan kedalam
komputer dengan perantara meja digitizer. Proses digitasi
dilakukan dengan memanfaatkan fasilitas ADS (Arc Digitize

System) dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Menentukan titik-titik kontrol dengan maksud agar koordinat
pada peta dapat dipindahkan pada sistem koordinat yang
memiliki digitizer. Pada studi ini digunakan sistem koordinat
UTM (Universal Transverse Mercator)

b. Digitasi dilakukan dengan menelusuri kenampakan dipeta

yang berupa titik, garis dan area dengan alat penelusur pada
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meja digitizer. Setiap kenampakan diberikan kode/ID yang
berbeda. Perbedaan kode/ID ini diberikan untuk
mempermudah pemanggilan salah satu penampakan/obyek.
Setelah proses ini selesai, setiap kenampakan di peta
disimpan dalam bentuk segmen.
2. Manipulasi dan Analisis Data
Satuan pemetaan pemetaan harus ditentukan nilainya (score)
agar dapat dipadukan dengan peta yang lain untuk tujuan
analisis. Kemampuan SIG dapat juga dikenali dari fungsi-fungsi
analisis yang dapat dilakukannya. Secara umum terdapat dua
jenis fungsi analisis dalam SIG yang meliputi fungsi analisis
spasial dan fungsi analisis atribut (basis data atribut). Fungsi
analisis data atribut terdiri dari operasi dasar sistem pengelolaan
basis data/Database Management System (DBMS) dan

perluasannya yang meliputi :

a. Operasi dasar basis data yang mencakup :

> Membuat basis data baru (create database)
Menghapus basis data (drop database)
Membuat tabel basis data (create table)

Menghapus tabel basis data (drop table)

vV Vv Vv V

Mengisi dan menyisipkan data (record) ke dalam tabel

(inserf)
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» Membaca dan mencari data (field atau record) dari tabel
basis data (seek, find, search, retrieve)

> Mengubah atau mengedit data yang ada didalam tabel
basis data (update edit).

> Membuat indeks untuk setiap basis data.

b. Perluasan operasi basis data :

> Membaca dan menulis basis data kedalam basis data
yang lain (export/import).

> Dapat berkomunikasi dengan sistem basis data yang lain
(misalnya dengan menggunakan driver ODBC)

» Dapat menggunakan bahasa basis data standart SQL
(Structure Query Language)

> Operasi-operasi atau fungsi analisis lain yang rutin

digunakan dalam sistem basis data.

Fungsi analisis spasial dari SIG yaitu :

a. Reclassify (Klasifikasi): Fungsi ini mengklasifikasikan atau
mengklasifikasi kembali suatu data spasial/atribut menjadi
data spasial yang baru dengan menggunakan kriteria
tertentu. Misalnya dengan menggunakan data spasial
ketinggian dari permukaan bumi (topografi) dapat diturunkan

data spasial kemiringan atau gradien permukaan bumi yang
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dinyatakan dalam prosentase nilai-nilai kemiringan. Nilai-nilai
prosentase kemiringan ini dapat diturunkan lagi menjadi data
spasial baru yang dapat digunakan untuk merancang suatu
pengembangan wilayah.

Network (Jaringan): Fungsi ini merujuk pada data-data
spasial yang berupa titik— titik atau garis-garis sebagai suatu
jaringan yang tak terpisahkan. Fungsi ini sering digunakan
dalam bidang transportasi dan utility misalnya: aplikasi
jaringan kabel, jaringan listrik, komunikasi telepon, pipa air,
saluran pembuangan, jaringan drainase perkotaan.

Overlay (tumpang susun) : Fungsi ini menghasilkan data
spasial baru dari minimal dua data spasial yang menjadi
masukannya. Overlay suatu data grafis adalah untuk
menggabungkan antara dua atau lebih data grafis untuk
dapat diperoleh data grafis baru yang memiliki satuan
pemetaan gabungan dari beberapa data grafis tersebut.
Untuk dapat melakukan tumpang usu, maka antara dua data
grafis tersebut harus mempunyai sistem koordinat yang
sama. Terdapat empat cara melakukan overlay data grafis
yang dapat dilakukan pada prangkat lunak ArcGis yaitu:
Identity adalah overlay antara dua data grafis dengan
menggunakan data grafis pertama sebagai acuan batas

luarnya. Jadi apabila batas luar antara dua data grafis yang

30



akan dioveriaykan tidak sama, maka batas luar yang akan
digunakan adalah batas luar data grafis pertama.

Union adalah overlay yang berupa penggabungan antara
dua data grafis. Jadi apabila batas luar antara dua data
grafis yang akan dioverfaykan tidak sama, maka batas luar
yang baru adalah gabungan antara batas luar data grafis
yang pertama dan atau gabungan batas batas paling luar.
Intersection adalah overlay antara dua data grafis tetapi
apabila batas luar dari dua data grafis tersebut tidak sama,
maka yang dilakukan overlay hanya pada daerah yang
bertumpukan.

Update merupakan salah satu fasilitas untuk menumpang
susunkan dua data grafis dengan menghapus informasi
grafis pada coverage input dan diganti dengan informasi dari
informasi coverage update.

Buffering : Fungsi ini akan menghasilkan data spasial baru
yang berbentuk poligon atau zone dengan jarak tertentu dari
data spasial yang menjadi masukannya. Data spasial titik
akan menghasilkan data spasial baru yang berupa lingkaran-
lingkaran yang mengelilingi titik-titik pusatnya. Untuk data
spasial garis maka akan menghasilkan lingkaran-lingkaran
yang melingkupi garis-garis. Demikian pula untuk data

spasial poligon.
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i. 3D Analysis ;. Fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang
berhubungan dengan presentasi data spasial dalam ruang 3
dimensi. Fungsi ini banyak menggunakan fungsi interpolasi
sebagai contoh untuk menampilkan data spasial ketinggian,
tataguna lahan, jaringan jalan dan utility dalam bentuk 3
dimensi.

j. Digital Image Processing : Fungsi ini dimiliki oleh SIG yang
berbasis raster, karena data spasial permukaan bumi citra
digital banyak didapat dari perekaman data satelit yang
berformat raster. Perangkat SIG yang dilengkapi dengan
fungsi ini memiliki banyak sub fungsi analisa citra digital.
Misalkan fungsi untuk koreksi radiometrik, fiftering,

clustering, dan sebagainya.

Dari uraian tentang SIG diatas dapat disimpulkan bahwa SIG
bukan hanya sekedar alat bantu untuk membuat peta akan tetapi
kemampuan SIG sesungguhnya adalah dalam melakukan
analisis, kemampuan menyimpan dan mengolah data dalam
volume vyang besar, kemampuan aufomatisasi dalam
pemanggilan data dalam waktu yang sangat singkat. Sehingga
dengan demikian kemampuan untuk membangun basis data
yang berkualitas dan bagaimana cara menggunakannya secara

tepat merupakan kunci pokok dalam penggunaan SIG.
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Secara skematik uraian diatas dapat digambarkan sebagai

berikut:

PIPA ID_PIPA
DIAMETER PIPA 01
JENIS PIPA 02
NO SALURAN 03

Tabel

Gambar 2.10 Layers, Tabel, dan database SIG
Sumber : Prahasta, 2005:69

Keluaran Data

Keluaran dari data SIG adalah seperangkat prosedur yang
digunakan untuk menampilkan informasi dari SIG dalam bentuk
yang disesuaikan dengan pengguna. Keluaran data terdiri dari

tiga bentuk yaitu cetakan, tayangan dan data digital.

Bentuk cetakan dapat berupa peta maupun tabel yang dicetak
dengan media kertas, film atau media lain. Bentuk tayangan

berupa tampilan gambar dimonitor komputer. Keluaran data
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dalam bentuk data digital berupa file yang dibaca oleh komputer
yang lain ataupun untuk menghasilkan cetakan di lain tempat.
Keluaran data pada studi ini berupa peta-peta tematik yang
meliputi struktur data dalam format vektor dan raster/grid. Peta-

peta tematik tersebut dicetak dengan menggunakan printer.



BAB lil
METODOLOGI PENELITIAN

Materi Penelitian

3.1. Alat Dan Bahan Penelitian

Pada bab ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan selama
melakukan penelitian. Adapun perlengkapan yang digunakan, terdiri

dari perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) yaitu

3.1.1. Alat Penelitian
- Perangkat Keras (hardware)

a) CPU (Central Prosessing Unit).

b) Monitor untuk penyajian data pada saat pengolahan,
manipulasi serta kompilasi terakhir.

c) Printer, sebagai output data Spasial dan data Non
Spasial.

d) Digitizer, sebagai alat untuk memasukkan data dari
data analog menjadi digital.

e) Stavolt

f) UPS
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- Perangkat Lunak (software)
a) Microsoft Windows XP
b) Microsoft Word 2003
c) Microsqft Excel 2003
d) AutoCad Map 2004

e) ArcView 3.3

3.1.2. Bahan Penelitian
Dalam mempersiapkan pelaksanaan penelitian ini perlu
dipersiapkan terlebih dahulu data-data yang akan
dipergunakan sebagai bahan penelitian.
1. Data Spasial
a. Peta Batas Administrasi skala 1 : 24.000
(sumber : BPN Kota Kupang)
b. Peta analog Jaringan Pipa PDAM skala 1 : 24.000
(sumber : PDAM Kota Kupang)
c. Peta Jaringan Jalan skala 1 : 24.000
(sumber : Dinas Kimpraswil)
d. Peta Kontur skala 1 : 24.000
(sumber : BPN Kota Kupang)
e. Peta Penggunaan Lahan skala 1 : 24.000

(sumber : Dinas Kimpraswil)
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2. Data Non Spasial
a. Data Jalan
- Data Nama Jalan
b. Data Piga
- Jenis Pipa
- Diameter Pipa
c. Data Administrasi
- Nama Kecamatan
- Nama Kelurahan
d. Data Penggunaan Lahan
- Pemukiman

- Tanah kosong

3.2. Pelaksanaan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitan secara umum dapat
dijelaskan sebagaimana pada diagram 3.1. Adapun secara deskriptif
dapat dijelaskan sebagai berikut :

Langkah awal ialah meliputi persiapan segala sesuatu yang
dibutuhkan seperti software dan hardware yang berhubungan
dengan penelitian kemudian melakukan pengumpulan data-data
spasial dan data-data non spasial yang berhubungan dengan

penelitian yang akan dilakukan, kemudian dilanjutkan dengan digitasi
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data yang merupakan proses mengubah informasi data spasial
secara manual menjadi digital dengan menggunakan alat digitizer.

Hasil yang diperoleh berupa data vektor yang disimpan
dalam bentuk digital, langkah selanjutnya adalah melakukan editing
yang merupakan proses memperbaiki peta hasil digitasi bila terjadi
kesalahan pada saat melakukan pendigitasian, kemudian dilakukan
chek kebenaran dan kelengkapan merupakan proses pengecekan
apakah data yang telah diedit sudah benar atau belum dan jika
belum dan masih ditemukan kesalahan maka harus di editing
kembali.

Setelah proses editing, selanjutnya dilakukan transformasi
koordinat atau datum. Kemudian dilakukan pembuatan topologi
menggunakan perintah topologi (pada proses AutoCad Map) yang
merupakan suatu kegiatan untuk menghubungkan data spasial
coverage (kumpulan layer-layer pada peta), setelah itu melakukan
pengecekan kembali pada hasil topologi yang sudah dibangun jika
terjadi kesalahan maka dilakukan editing kembali, namun jika tidak
terjadi kesalahan maka proses topologi tersebut dapat dilakukan
dengan proses penyimpanan basis data spasial.

Setelah proses topologi berhasil, dilakukan proses eksport
file dari extention DWG AutoCad Map ke dalam extention shp
(ArcView file) setelah proses eksport selesai, dilakukan penyimpanan

data.
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Selanjutnya melakukan pemilihan dan pengelompokan data,
antara lain pembuatan beberapa field pada data-data atribut yang
akan ditampilkan. Langkah berikutnya adalah penyusunan database
yaitu pemasukan data item dari masing-masing field, kemudian
lakukan chek untuk koreksi data yang sudah disusun ke dalam suatu
database, jika terjadi kesalahan maka periu diedit kembali dan jika
tidak ada kesalahan maka dilanjutkan dengan proses penyimpanan
basis data non spasial.

Langkah selanjutnya melakukan penggabungan atau join
item yaitu memadukan data-data non spasial yang telah disusun dan
dikelompokkan dengan data-data spasial ke dalam ArcView (*.dbf)
menjadi suatu informasi terpadu ke dalam sistem. Hasil yang
diperoleh dari proses join item adalah informasi mengenai data non
spasial dan data spasial yang telah terintegrasi dan tertata dengan
baik.

Langkah selanjutnya proses analisa memperhitungkan dan
mengevaluasi tingkat konsumsi air dan mengklasifikasikan klas
layanan kurang, sedang dan baik untuk lebih mudah melokalisir
permasalahan yang terjadi.

Langkah terakhir adalah penyajian hasil tentang hasil
penelitian dalam bentuk peta, baik dalam bentuk hardcopy maupun

softcopy. |
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3.3.

34.

Lokasi Penelitian
Kecamatan Maulafa memiliki luas wilayah 54,80 km? dengan
kepadatan penduduk 926 jiwa/km?, jumlah penduduk 50.757 jiwa,

jumiah rumah tangga 9.930/kepala rumah tangga.

Pemenuhan kebutuhan air bersih untuk Kecamatan Maulafa
bersumber dari mata air Oepura dan mata air Kolhua dengan sistem
pengaliran gravitasi. Adapun sumber air lain seperti sumur bor dan
reservoar yang terdapat pada Kecamatan Maulafa yang sangat
berpotensi untuk dikembangkan menjadi sumber penyediaan air
yang cukup besar debitnya. Sementara untuk pendistribusian air ke

daerah pelayanan melalui pipa distribusi utama berdiameter 75mm.

Cara Penelitian

Dalam penyusunan Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis
Untuk Mengevaluasi Sistem Jaringan Pipa PDAM Kota Kupang,
periu ditetapkan suatu sistematika dari kegiatan dan langkahnya

seperti pada alur berikut :
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Diagram 3.1. Alur Penelitian

/  PENGUMPULAN /

/,_._ ———DATA‘ /

]l l,.f“i“j“i_~~_1

oo T e ' A
/ DATA SPASIAL : / ;

1. PETA ANALOG JARINGAN PIPA SKALA 1 : 24.000 1’
2. PETA TATA GUNA LAHAN SKALA 1 : 24.000 ,/

3. PETA KONTUR SKALA 1 : 24.000 /

4. PETA BATAS ADMINISTRAS! SKALA 1 : 24.000

6. PETA JARINGAN JALAN 1 : 24.000 -/

_4__,L o

—

DIGITASI PE‘I’A DENGAN ) J

f___M

TIDAK

|
BRI A
EDITING DATA SPASIAL SEPERTI :

1. KESALAHAN OVERSHOOT

2. KESALAHAN UNDERSHOOT

3. KESALAHAN PENEMPATAN TITIK,
GARIS ATAU POLYGON

YA

~— TIDAK

DATA NON SPASIAL :

1. DATA PRODUKS! AIR 5§ TAHUN
- DATA PRODUKS! AIR TAHUN 2003
- DATA PRODUKSI AIR TAHUN 2004
- DATA PRODUKS! AIR TAHUN 2005
- DATA PRODUKSI AIR TAHUN 2008
- DATA PRODUKS! AIR TAHUN 2007
2. DATA PiPA
- JENIS PIPA
- DIAMETER PIPA
3. DATA PELANGGAN
- NAMA PELANGGAN
- ALAMAT PELANGGAN
- NO SALURAN
4. DATA PENGGUNAAN LAHAN
- PEMUKIMAN
- TANAH KOSONG

.

EDITING DATA KON
SPASIAL

N

SN
'

(o

|, /

S

N

4

———



? O,

MEMBANGUN TOPOLOG! L DATAB':FS,E NON
DENGAN AUTOCAD MAP 2004 SPASIAL
TIDAK
: IMPORT DATA ATRIBUT
PROSES EDITING ] PADA ARCVIEW
YA
EKSPORT FILE DARI
AUTOCAD (DWG) KE
SHAPE FILE (shp)
PENYIMPANAN
DATABASE
A
PENGGABUNGAN DATA
SPASIAL DAN DATA NON
SPASIAL (JOIN {TEM)
PROSES ANALISA

- Memperhitungkan dan mengevaluasi tingkat
konsumsi air bersih data 5 tahun terakhir.

- Mengklasifikasikan kias layanan kurang, sedang dan

baik untuk lebih mudah melokalisir permasalahan yang

timbul sekaligus untuk memperbaiki permasalahan yan
dihadapi oleh pihak PDAM.

PENYAJIAN HASIL

Peta dan informasi berupa
Database mengenai jaringan pipa
PDAM di Kota Kupang khususnya

daerah studi penelitian Kecamatan
Maulafa
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3.5. Tahapan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut :

3.5.1. Pengolahan Data Spasial

3.5.1.1.

Digitasi Peta

Input data spasial adalah merubah data analog
menjadi digital dengan cara mendigitasi peta
tersebut. Dalam digitasi data spasial ini
menggunakan metode On Screen digitasi, yaitu
menggunakan software AutoCad Map 2004.
Tahap ini meliputi pemasukan data spasial, untuk
data-data yang dipergunakan dalam sistem
informasi geografis. Adapun langkah-langkah

Digitasi Peta sebagai berikut :

1. Scaning
Data peta analog melalui proses scaning
dengan alat scanner akan merubah data peta
analog menjadi data peta raster.

2. Transformasi koordinat
Data peta yang telah berbentuk raster yang
masih didalam sistem koordinat lokal di rubah
ke sistem proyeksi Universal Transvers

Mercator dengan langkah sebagai berikut:
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a) Menentukan beberapa titik koordinat pada
peta dengan koordinat lokal

b) Dengan meggunakan soffware program
global maper titik-titik koordinat lokal
diatas di transformasi menjadi koordinat
UT™M

c) Kemudian di simpan dalam bentuk file
Tagget Image File Format (TIFF).

d) File TIFF tersebut yang sudah dalam
koordinat UTM dimasukkan kembali

kedalam AutoCad
3. Proses Digitasi
a. Pembuatan Layer

Sebelum melakukan digitasi terlebih
dahulu membuat layer-layer seperti Pipa
PDAM, Jalan, Kontur, nama Kecamatan,
Batas Administrasi dan lain-lain. Sehingga
masing-masing objek berada pada
layernya masing-masing.

Command: La <enter>

Maka muncul kotak dialog layer properties

manager seperti gambar berikut :



I+ Layer Proper

MNamed layer filters y A e
Showstlos o ] | It ST |
=[] Apply to layers loobar. _ Qurent ||  Showgetais |
Curent Layer. 0 Sayestate... | [ State Mansger... |
Name On | Freez... |L. Calor Linetype Lineweight Plot Style | Plot
D ", 7] ‘) _[Q'White  Continuous —— Defauk & |
1 Total layers 1 Layers displayed
ok | [ e |[ mep

Named layer fiters l i ] ‘ Dekteﬁ 7
Show all layers vl Ivvest fier. —— ————————
Apply to layers toolbar. | current || Showdetais |
Curtent Layer: jalan_shp | savestate... || StateManager... |
Name On | Freez... | L... | Color Linetype Lineweight PiotStyle | Pica
] W )7 _mWhte  Conl — T §
BATAS_DESA % O 0 OYelow Conlnuous  —— Defaut i
BATAS_KABUPATEN 9 & ‘7 mCyan Conlinuous —— Default &
BATAS_KECAMATAN "] O ‘) @ Magenta Continuous —— Default &
Contour Minor v [ ] D @252 Continuous —— Default &
CONTOU..RMEDWTE § O ) mWhte Cortuous  —— Defaul &
CONTOUR_MAJOR 9 O » p9 Continuous —— Default EE
CONTOUR_MINOR ? @ @ Continuous ~ —— Default &
DEM ] (@] & mWhie  Continuous —— Default &
DEM POTONG @ & ') mWhte Contnuous  —— Defaul &
FEATURE_LABEL G O £ mwhte  Conltinuous —— Defaut &
GARIS_PANTAI . O ' mBke  Continuoss  —— Defaul 8
GRID ¥, ) ‘) mWhte  Confinuous —— Defaul o
INSTALASI . & 7 mwhte Contruous  —— Defauk §
jalan Y Q h mo Continuous —— Default &
jalan_shp ¢ @ ) mWhite  Contrwous  —— Defauk 8
jalan_teks 9, O ) m'White  Continuous —— Defaul &
KETERANGAN Y © ) mWhte Contruous  —— Defaut g
PIPA v O home Continuous ~ —— Default 3=
o n —sne i3 POra .
27 Total layers 27 Layers displayed
oK Concel || Help |

Gambar 3.3 Pembuatan dan pengaturan layer
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Klik tombol new untuk membuat nama
layer yang baru, ganti nama layer sesuai
dengan jenis obyeknya dan warna layer
diganti untuk lebih mudah membedakan
layer satu dengan yang lainnya, seperti

pada gambar 3.3.

Mengaktifkan layer, pilih layer yang akan
diaktifkan, tekan/mengklik tombol current

kemudian klik Ok

. Tracking Line

Pelaksanaan digitasi dengan
menggunakan perintah Polyline, obyek
yang di digitasi mulai dari awal sampai
akhir obyek. Adapun obyek yang didigitasi
adalah jaringan pipa PDAM, jalan, kontur,
batas administrasi, dan lain-lain.
Command: Pline

Specify star point : (klik pada ujung objek
yang kan di digitasi)

Current line-width is 0.000
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Specify next point or

[Arc/Close/Halfwidth/Length/Undo/Width]:

Untuk mengakhiri proses digitasi.

3.5.1.2. Editing hasil digitasi

Data spasial yang didapat dalam penelitian ini
adalah peta digital Kota Kupang dalam format
AutoCAD Drawing (dwg) dengan Skala 1 : 24.000,
sebelum dilakukan pembuatan topologi terlebih
dahulu harus melakukan editing. Proses editing
merupakan suatu proses perbaikan dan
penyempurnaan terhadap peta, sehingga hasil
tersebut bebas dari kesalahan yang diakibatkan
pada saat digitasi.

Perintah yang sering dipergunakan antara lain

1. Penggunaan perintah TRIM
Perintah Trim digunakan untuk memotong
akhir objek atau garis sehingga berakhir pada

batas yang telah ditentukan.
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- Memilih perintah Trim pada menu yang

telah tersedia di program AutoCad atau klik

yang berlambang i
- Mengklik garis batasnya sebagai pemotong
- Lalu diklik garis yang akan dipotong
tersebut, maka garis yang akan dipotong

akan tepat pada batas garis perpotongan.

Gambar 3.4b Obyek setelah di TRIM
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2. Penggunaan perintah Extend
Perintah extend digunakan untuk
menyambung objek atau garis yang kurang
pada batas yang telah ditentukan.
- Memilih perintah Extend pada menu yang

telah tersedia di program AutoCad atau klik

yang berlambang I"'f |

- Mengklik garis pada batas perpanjangan

- Lalu diklik pada garis yang akan
diperpanjang tersebut, maka garis yang
akan diperpanjang akan sampai pada garis

batas perpanjangan.

Iy

Gambar 3.5a Obyek sebelum di Extend

Gambar 3.5b Obyek setelah di Extend
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3. Penggunaan perintah Pedit :7‘

Perintah Pedit digunakan untuk menjadikan

beberapa garis menjadi satu kesatuan utuh

- Memilih garis sebagai penyambung lalu
diklik, maka layer akan  tampil
Close/Join/Edit
Vertex/Fit/Spline/Decurve/Ltype/undo/Exit<
x>:J (tekan enter)

- Klik garis yang akan dijadikan satu
kesatuan tersebut. Dapat dilihat pada

gambar berikut :

[C I [

goris yang okan digabung Qoris setelah digabung

Gambar 3.6 Tampilan Penggunaan perintah Pedit
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3.5.1.3. Membangun Topologi

Untuk mendapatkan hubungan spasial antara
feature pada peta digital, digambarkan dengan
menggunakan topologi. Proses pembuatan
topologi ini membantu untuk mengidentifikasi
kesalahan yang terdapat pada data, misal : Arc
yang tidak berhubungan dengan arc lainnya dan
poligon yang tidak tertutup. Dalam pembuatan
topologi ini menggunakan dua cara yaitu CLEAN
dan BUILD.

Tahapan pekerjaan yang dilakukan dalam

pembuatan topologi adalah sebagai berikut:

1) Membuka program AutoCad terlebih dahulu,
kemudian pilih icon map pada menu bar, lalu
pilih tools, lalu lanjutkan dengan memilih
drawing cleanup. Fungsi dari pada tahap
diatas adalah untuk mengecek kesalahan
yang timbul dalam penggambaran, sebelum

masuk dalam proses topologi
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Drawing Cleanup "':‘ x|

:Ubiect.%electlon

Object Conversion... J

Cleanup Options...

Proceed 0K Cancel Help I

Gambar 3.7Kotak dialog Drawing Cleanup

a. Lanjutkan dengan memilih ketiga tahap
yang tersedia pada tampilan Drawing Up
secara berurutan, seperti pada gambar
3.7

b. Klik Object Selection, maka akan muncul
tampilan seperti pada gambar 3.8,
kemudian klik Select Manually. Setelah
muncul tanda Select pada Kursor, lakukan

select pada peta, kemudian klik kanan
dan klik OK

Object Selection x|
~Selection Parameters
| (" Select Automatically v Select Manuall Select¢
j ™ FRerSelcted Obiects
!L':gei.f!te:f |82 | Lapes I
‘ Number of Objects Selecled: 0
K | Cacdl | Hep |

Gambar 3.8 Kotak dialog Object Selection
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c. Klik Object Convertion, sehingga tampilan
pada gambar 3.9 muncul, lalu klik tipe
data yang diinginkan vyaitu Line to
Polyline, 3Dpoly to Polyline,Arc to
Polyline, dan Circle to Polyline, kemudian
klik OK

object Conversion x|
~Method
& Modiy Originel Obiects

¢~ Betain Original and Create New Objects
(" Delete Original and Create New Objects

¥ Create on Driginal Layer

Create on Layer | ] Layers
-Dpog —— X X
[ ¥ Line to Polyline v gﬁﬁ@m

v 3DPoly to Polyline I~ Circle to &sc

[¥ Arc to Polyline

Gambar 3.9 Kotak dialog Object Conversion

d. Klik Cleanup Option. Pilih Delete
Duplucates Object, Errese Short Object,
Break Clossing Object, Extend
Undershots, dan Snap Clusterd Nodes.

Klik OK
Cleanup Options - ‘ _x_!
—Edit Geometry——————— s g
v [Deiete Duplicate Objects |¥ Snap Clustered Nodes
¥ Erase Short Objects I Dissolve Pseudo Nodes
[¥ Break Crossing Objects I Erase Dangling Objects
[ Esxtend Undershoots Tolerance:
— Simplify Objects —— — —
I Simplify Linear Objects T alErare:
-Conection Method ——————— ——
& Correct Automatically Cleanup Markers |
¢ Comrect M anually
OK I Cancel l Help i

Gambar 3.10 Kotak dialog Cleanup Options
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e. Setelah kembali ke tampilan awal Drawing
Cleanup, klik Proced, maka proses
Cleanup telah selesai

3.5.1.4. Pembuatan Topologi
Untuk mendapatkan hubungan spasial antar
feature pada peta digital, digambarkan dengan
menggunakan  topologi.  Topologi  adalah
hubungan yang digunakan untuk menyajikan
persambungan antar pertemuan feature.
Tahapan atau langkah-langkah yang dilakukan

dalam pembuatan topologi adalah sebagai berikut

1. Membuka data peta di AutoCAD Map 2004.

2. Menutup semua layer dan hanya mengaktifkan
layer yang akan dibuat topologinya, misalnya
layer batas administrasi dan Jalan.

3. Pilih menu Map — Topology — Create...
sehingga tampil kotak dialog Create Topology

seperti gambar di bawabh ini.



% Create Polygon lopology - Select Topology Type
P Topology Type Topology type —
Select Links Defines the & tivity and relationships bat pob -
arearbased features. such as land parcels, political boundaries, and sol

Select Nodes types.
Create New Nodes © Node
Select Centroids  Network
Create New Centroids ~ [Polygon
Emor Markers

Topology name:

Topology description:

[ Cored | | Net> | | heo |
Gambar 3.11

Kotak Dialog Create Topology Tab Topology Type

4. Pada tab Topology Type, masukkan tipe,

nama, dan deskripsi topologi. Klik tombol Next

untuk melanjutkan ke tab Select Links.

% Create Polygon Topology - Select Links
Topology Type Name: road Type: Polygon
P> Select Links Descriptior: 1oad
WS = o
Select the finks you want to include in the topology. ‘You can include all Inks or
Create New Nodes To select links, click Select Objects. You can also specify
which layers to search fot links.
Select Centroids
Create New Centroids
Enror Markers
& Gelect 3 " Select manuall: 5}
Layers.
F =B
Automatic Selection

Cancel <Back Hext> frish | Hep

Gambar 3.12
Kotak Dialog Create Topology Tab Select Links
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5. Pada tab Select Links, pilih Select all. Klik
tombol Next untuk melanjutkan ke tab Select

Nodes.

[ Create Polygon Topology - Select Nodes

Topology Type Name: road Type: Polygon
Select Links Description: road
= % B : 12

Selact the nodet you want to include in the topology. You can include al
Create New Nodes nodes or only selected nodes. To select nodes, click Select Objects. You can
also specify which lapers to search for nodes.

Select Centroids

Create New Centroids o

B Makers " Select all & [Select manualy] él
Layers:
™ B
Block names:

r |

0 objects selected, 0 ftered out

Concel | <Back Next> Erish | Help

Gambar 3.13
Kotak Dialog Create Topology Tab Select Nodes

6. Pada tab Select Nodes, pilih Select all. Klik

tombol Next untuk melanjutkan ke tab Create

New Nodes.
Topology Type Mame: road Type: Polygon
Select Linkn Description: road
Select Nodes
Select Create New Nodes to create nodes at the end points of lines where
P Creste New Nodes ate connected. Then, spacily where to creats the nodes and what point
of block to use to create them.
Select Centroids
Create New Centroids
Sy Msars v [Gioats new noc
Layer:
|2420 ~]
Point object for node creation:
|AacAD_POINT =] Bowse.
Concel |  <Back Hext > Fsh | Hes |
Gambar 3.14

Kotak Dialog Create Topology Tab Create New Nodes
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7. Pada tab Create New Nodes, aktifkan bagian
Create new nodes. Pada bagian Layer, pilih
layer Jalan, sedangkan pada bagian Point
object for node creation, pilih ACAD_POINT.
Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab

Select Centroids.

[ Create Polygon Topology - Select Centroids

Topology Type Name: road Type: Polygon

Select Links Description. road

Select Nodes
Select the ceniroids you want to include inthe topology. You can include al

Create New Nodes centroids or only selectad centroids. To select centroids, cick Select Objects.
You can also specily which layers to search for centroids.

P> Select Centroids

Creats New Cantrolds

ol ~ Seectal " Select manusly: ﬁ‘
Layers:
] B
Block names:
r 4
Automatic Selection
Concel | cBack Next > Brish | Hep

Gambar 3.15

Kotak Dialog Create Topology Tab Select Centroids

8. Pada tab Select Centroids, pilih Select all.
Klik tombol Next untuk melanjutkan ke tab

Create New Centroids.
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I+ Create Polygon Topalogy - Create New Centrowds

Topalogy Type
Select Links
Select Nodes
Create New Nodes
Select Centroids

P Create New Centroids

Name: road Type: Polpgon
Description: road

Select Cieate Missing Centroids to create centioxds for areas whete they are
missing. Then, specify whete to create the centroids and what point or block to
use lo create them.

¥ e g oo

Layer

|2420 =]
Foint object for centroid creation:

[Acap_POINT >|  Browsn..

Cocel | <Bock hext > fsh | Hep |

Gambar 3.16

Kotak Dialog Create Topology Tab Create New Centroids

9. Pada tab Create New Centroids, aktifkan

bagian Create new centroids. Pada bagian

Layer, pilih layer Jalan, sedangkan pada

bagian Point object for centroid creation,

pilih ACAD_POINT. Klik tombol Next untuk

melanjutkan ke tab Error Markers.

% Create Polygon Topalogy - Set Frror Markers

Topology Type Name: road Type: Polgon

Select Links Description: road

SaecL PR ~ Marker parameters

Create New Nodes P Masket 55

SslecLER de W Mark ectors with bocks =

P Eror Markers
Missing cenlroids: [7 =] [mce il
Intessections: |0ctagon 4 I.Glm j
W Dyplcate centroids: [Square =] [@Red ~
W Incomplete areas: | Triangle =) [Ovelow |
cored |tk | T ] e |
Gambar 3.17

Kotak Dialog Create Topology Tab Error Markers
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10.Pada tab Error Markers, aktifkan bagian
Highlight errors dan Mark errors with
blocks. Isi bagian Marker size dengan 1 %.
Aktifkan juga bagian Duplicate centroids dan
Incomplete areas. Pilih bentuk dan warna
untuk menandai tiap jenis kesalahan
(perpotongan, sentroid ganda, maupun area
yang tidak lengkap). Klik tombol Finish untuk
menutup dialog dan menampilkan hasil
pembuatan topologi, yang dapat dilihat pada
Gambar 3.18

11.Apabila pembuatan topologi berhasil, maka

akan terdapat tanda berupa titik sentroid di
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Gambar 3.18
Hasil Pembuatan Topologi
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